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DAFTAR NOTASI

A = tinggi blok tegangan yang diperhitungkan

Ag = luas bruto penampang kolom, mm?

A, = Luas tulangan tarik, mm?

A = Luas tulangan tekan, mm’

Ao = Luas tulangan tarik yang diperlukan pada keseimbangan

“balance”, mm?>

Agt = Luas total tulangan longitudinal, mm?

b = Lebar penampang struktur, mm

c = Jarak antara serat beton tepi tarik ke garis netral, mm

C = Koefisien gempa dasar

Cacusn = Koefisien gempa dasar pada daerah gempa yang telah diketahui

nilai rasio gaya aksial gempa dan gravitasi.

Ci = Momen negatif balok pada perletakan jepit-jepit
C: = Gaya lintang balok pada perletakan jepit-jepit
D = Beban mati

d = Tinggi manfaat penampang struktur, mm

ds = selimut beton, mm

E = Beban gempa

E. = Modulus elastisitas beton, Mpa




E,

fc

hy

Htotal

Lr
Lz

Ln

Mkap’

= Modulus elastisitas tulangan, Mpa

= Kuat tekan beton yang diisyaratkan, Mpa

= Tegangan leleh baja tulangan, Mpa

= Gaya gempa horisontal, KN

= Tinggi penampang struktur, mm.

= Tinggi bersih kolom, mm

= Tinggi antar tingkat, m.

= Tinggi total bangunan, m.

= Faktor jenis struktur..

= Beban hidup.

= Beban hidup tereduksi sesuai dengan ketentuan

= Bentang balok, m.

= Bentang bersih balok, m.

=Momen balok/kolomakibat beban mati, KNm.

= Momen balok/kolom akibat beban hidup, KNm.

= Momen balok/kolom akibat beban gempa, KNm.

= Momen nominal, KNm,

= Momen ultimit, KNm.

= Momen pembesaran kolom, KNm.

= Momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya
terpasang pada salah satu ujung balok atau bidang muka kolom.

= Momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain.




Nu = Gaya normal perlu kolom, KN.

| = Gaya aksial nominal, KN.

Ve = kuat geser Nominal beton, KN.

Vs = Kuat geser yang dihasilkan oleh tulangan geser, KN.

Vg = Gaya geser balok karena gaya grafitasi

VD,b = gaya geser balok akibat mati

VL,b = Gaya geser balok akibat beban hidup

VE,b = Gaya geser akibat beban gempa

Ry = Faktor reduksi tingkat

oy = koefisien rasio antara momen akibat grafitasi dengan C;

ag = koefisien rasio antara momen akibat gempa dengan C,

a, = Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau

B = koefisien rasio antara gaya lintang akibat grafitasi dengan C,

B = koefisien rasio antara gaya lintang akibat grafitasi dengan C,

vy = Kocfisien nksial akibat beban gravitasi dan beban gempa

5 = Rasio aksial akibat beban gempa dan beban gravitasi yang akan
dicari

Suouma = Rasio aksial akibat beban gempa dan beban gravitasi yang telah
diketahui

p = rasio tulangan.

¢ = Faktor reduksi kekuatan.

@Dy = Faktor pembesaran dinamis yang memperhitungkan pengaruh

terjadinya sendi plastis.
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aacuan

= Nilai gaya dalam yang akan dicari ( antara lain momen, gaya
lintang dan gaya aksial )
= Besarnya gaya dalam suatu struktur yang telah diketahui

besarnya gaya dalam
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Spasi tulangan geser balok daerah luar sendi plastis
M,k atas kolom tengah

M, atas kolom tepi

M, x bawah kolom tengah

M, x bawah kolom tepi




Gambar 7.45.
Gambar 7.46.

Gambar 7.47.

Gambar 7.48

Gambar 7.49.
Gambar 7.50.
Gambar 7.51.

Gambar 7.52.

M, x desain kolom tepi

M, x desain kolom tengah

As perlu kolom tepi

As perlu kolom tengah

Spasi tulangan geser kolom tepi daerah Io.

Spasi tulangan geser kolom tepi diluar daerah lo
Spasi tulangan geser kolom tengah daerah Io.

Spasi tulangan geser kolom tengah diluar daerah Io




Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Gambar detail tulangan balok struktur 16 lantai daerah 2 tanah keras
Gambar detail tulangan kolom struktur 16 lantai daerah 2 tanah keras.
Hasil analisis SAP90 struktur 16 lantai daerah 2 tanah keras

Hasil analisis SAP90 struktur 16 lantai daerah 1 tanah lunak

Hasil analisis SAP90 struktur 16 lantai dacrah 2 tanah lunak

Hasil analisis SAP90 struktur 16 lantai daerah 3 tanah lunak
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